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Abstract—This study discusses one of the stages of research on the development of Problem-Based Learning Mechatronics 2 

practicum job sheet for the learning process of Mechatronics Practicum 2 students of the Electrical Engineering Department, namely 

validity testing analysis. The validity of the Problem-Based Learning -based Mechatronics 2 practicum job sheet is divided into two 

aspects, namely media and material aspects. Each aspect is validated respectively by two validators who have expertise in accordance with 

these aspects. The instrument used in this validity test is a validity questionnaire that has gone through the instrument validation process 

before. The analysis was carried out with Aiken's V validity analysis technique. Then it was interpreted with the product development 

validity interpretation table to get the validity category. The results showed that the Problem-Based Learning -based Mechatronics 2 

practicum job sheet developed was valid in all aspects of both media and material aspects. The media aspect obtained a value of V = 0.93 

which means valid, and the material aspect obtained a value of V = 0.9 with a valid category. Thus, it can be concluded that the Problem-

Based Learning -based Mechatronics 2 practicum job sheet developed for the learning process of Mechatronics 2 Practicum for 

Electrical Engineering Department students is valid in both media and material aspects. 
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Abstrak—Penelitian ini membahas tentang salah satu tahap dari penelitian pengembangan job sheet praktikum Mekatronika 2 

berbasis Problem-Based Learning untuk proses pembelajaran Praktikum Mekatronika 2 mahasiswa Jurusan Teknik Elektro yaitu 

analisis pengujian validitas. Validitas job sheet praktikum Mekatronika 2 berbasis Problem-Based Learning ini dibagi menjadi dua 

aspek yaitu aspek media dan materi. Setiap aspek tersebut divalidiasi masing-masing oleh dua orang validator yang memiliki 

keahlian sesuai dengan aspek-aspek tersebut. Instrumen yang digunakan pada pengujian validitas ini adalah angket validitas yang 

telah melalui proses validasi instrumen sebelumnya. Analisis dilakukan dengan teknik analisis validitas Aiken’s V. Kemudian 

diinterprestasikan dengan tabel interprestasi validitas pengembangan produk untuk mendapatkan kategori validitas. Hasil 

penelitian menunjukkan job sheet praktikum Mekatronika 2 berbasis Problem-Based Learning yang dikembangkan valid pada 

semua aspek baik aspek media maupun materi. Aspek media memperoleh nilai V= 0,93 yang berarti valid, dan aspek materi 

memperoleh nilai V= 0,9 dengan kategori valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa job sheet praktikum Mekatronika 2 

berbasis Problem-Based Learning yang dikembangkan untuk proses pembelajaran Praktikum Mekatronika 2 mahasiswa Jurusan 

Teknik Elektro valid dalam aspek media dan materi. 

Kata Kunci—Berbasis masalah, Job sheet, Dasar-dasar Listrik dan Elektronika, Validitas. 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan vokasi dianggap sebagai salah satu pilihan yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
sambil memenuhi kebutuhan tenaga kerja berkualitas. Salah satu aspek kunci dalam pendidikan vokasi adalah 
kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja, relevansi dengan jenis pekerjaan yang diminati peserta 
didik, dan kemampuan mengakomodasi inovasi di dunia kerja.[1][2]. 

Di Universitas Negeri Padang, Departemen Teknik Elektro, Fakultas Teknik, menawarkan program 
pendidikan vokasi di bidang Teknik Elektro Industri, khususnya Program Studi D4 Teknik Elektro Industri. 
Program studi ini bertujuan untuk menghasilkan sarjana terapan dengan keterampilan mengajar dalam bidang 
listrik. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) pada program ini mencakup aspek sikap, pengetahuan, 
keterampilan umum, dan keterampilan khusus[3]. 

Salah satu mata kuliah praktikum wajib dalam program ini adalah Mata Kuliah Praktikum Mekatronika 2, 
yang merupakan lanjutan dari mata kuliah Praktikum Mekatronika 1. Mata kuliah ini membahas penerapan 
konsep mekatronika dalam berbagai sistem dan perangkat, mengintegrasikan mekanika, elektronika, kontrol, dan 
komputer[4]. 
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Meskipun mata kuliah ini memiliki kepentingan yang signifikan, ditemukan bahwa mata kuliah Praktikum 
Mekatronika 2 belum memiliki bahan ajar praktik yang memadai. Oleh karena itu, perlu pengembangan job sheet 
yang dapat membantu mahasiswa memahami materi praktik yang bersifat abstrak. Job sheet merupakan alat 
bantu yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam proses pembelajaran praktik[5][6][7]. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat job sheet yang memenuhi kriteria validitas, keterpraktisan, dan 
keefektifan, sehingga dapat mendukung kegiatan pembelajaran pada mata kuliah Praktikum Mekatronika 2. Job 
sheet ini dirancang dengan tujuan agar mahasiswa dapat menguasai langkah-langkah kerja dalam melakukan 
praktikum Mekatronika dengan baik. Keunggulan job sheet ini meliputi penggunaan teks dan gambar yang 
menarik, serta kemampuan memfasilitasi pemahaman informasi melalui format verbal dan visual[8][9][10] [11] 
[12][13]. 

Pentingnya job sheet ini dalam konteks pembelajaran berbasis masalah juga diakui, di mana model 
pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar dari masalah nyata, mengembangkan keterampilan tingkat tinggi, 
dan menjadi mandiri. Job sheet ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam praktikum 
Mekatronika 2 melalui pendekatan berbasis masalah[14]. 

Langkah pengembangan job sheet mengikuti model Four-D, yang mencakup fase Define (Pendefinisian), 
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penggunaan/Penyebaran)[15]. Fase 
Pengembangan melibatkan tahap validasi, ujicoba produk, uji praktikabilitas, dan efektivitas. Sebelum digunakan 
dalam proses pembelajaran, job sheet perlu diuji validitasnya untuk memastikan kesesuaian dengan materi dan 
proses pembelajaran praktikum Mekatronika 2[16]. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis validitas job sheet praktikum 
Mekatronika 2 berbasis Problem-Based Learning . Penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa job sheet 
yang dikembangkan dapat memenuhi standar kualitas sebagai media pembelajaran praktikum yang baik dan 
efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran praktikum Mekatronika 2. 

II. METODE 

Pada penelitian ini pengujian validitas dilakukan oleh validator yang merupakan ahli pada bidang media 
pembelajaran dan materi pembelajaran mekatronika. Validator akan memberikan penilaian validitas berdasarkan 
instrumen validitas yang diberikan. Terdapat dua aspek validasi yaitu aspek media dan aspek materi 
pembelajaran. Setiap aspek masing-masing divalidasi oleh dua orang ahli. 

A. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian yang digunakan adalah berupa lembar validasi produk yang dikembangkan berdasarkan 
aspek-aspek validitas yang diuji. Pada penelitian ini aspek validitas dibagi menjadi dua yaitu aspek media, dan 
aspek materi. Aspek media adalah aspek validasi yang berhubungan dengan pemenuhan fungsi dan kriteria 
sebagai media pembelajaran praktikum. Sedangkan aspek materi adalah aspek validasi yang berhubungan dengan 
kebenaran dan kesesuaian job sheet yang dikembangkan dengan materi pembelajaran dimana job sheet ini akan 
diterapkan. Kisi-kisi instrumen validitas ini disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1.  KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI 

No Aspek Validasi Indikator 

1 Aspek Media  a. Tampilan 

b. Kemudahan Penggunaan 

c. Konsistensi 

d. Format  

e. Aspek Kegrafikan 

2 Aspek Materi a. Syarat Didaktik 

b. Syarat Konstruksi 

c. Syarat Teknis 

d. Penilaian Bahasa 

e. Perencanaan 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa kisi-kisi intrumen validitas berdasarkan tiga aspek utama validasi 
terdiri dari 10 sub aspek. Kisi-kisi ini lah yang menjadi dasar penyusunan instrumen. Setelah melalui proses 
validasi intrumen maka didapatkan instrumen validitas aspek media terdiri dari 21 item validasi, dan untuk aspek 
materi terdiri dari 22 item validasi. Setiap item validasi diberi pilihan penilaian, skala penilaian yang digunakan 
adalah skala likert. 
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B. Teknik Analasis Data 

Data hasil pengisian lembar validitas oleh validator dijadikan acuan dalam melakukan analisis data. Data 
validitas dianalisis dengan teknik analisis validitas Aiken’s V [17]. Adapun rumus Aiken’s V yang digunakan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

          (1)  

Pengujian analisis ini dilakukan pada masing-masing aspek. Hasil analisis dengan Aiken’s V untuk masing-
masing aspek validasi kemudian diinterpretasikan dengan tabel interprestasi nilai Aiken’s V untuk memperoleh 
kategori validitas yang diuji.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Data validitas yang didapatkan dari lembar validasi yang diisi oleh validator untuk masing-masing aspek 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data yang tealah ditentukan. Pengujian ini dilakukan 
pada masing-masing aspek secara tepisah. 

A. Validasi Media 

Validasi Media dilakukan oleh dua orang validator yang ahli dalam bidang Media pembelajaran dan Peralatan 
Laboratorium. Data penilaian validasi diperoleh setelah validator memberikan peneilian melalui pengisian pada 
intrumen validitas yang telah disediakan. Pengisian isntrumen ini dilakukan validator setelah mengamati dan 
mencoba langsung job sheet yang dikembangkan. Hasil validasi ini kemudian dianalisis menggunakan analisis 
Aiken’S V. Hasil analisis disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2.  HASIL ANALISIS VALIDASI MEDIA 

Item 

 

Validator 1 Validator 2 ΣS V Kategori 

Skor S Skor S 

1 5 4 5 4 8 1 Valid 

2 5 4 5 4 8 1 Valid 

3 4 3 4 3 6 0,75 Valid 

4 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

5 5 4 5 4 8 1 Valid 

6 5 4 5 4 8 1 Valid 

7 4 3 4 3 6 0,75 Valid 

8 5 4 5 4 8 1 Valid 

9 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

10 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

11 5 4 4 3 7 0,88 Valid 

12 5 4 5 4 8 1 Valid 

13 5 4 5 4 8 1 Valid 

14 5 4 5 4 8 1 Valid 

15 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

16 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

17 5 4 4 3 7 0,88 Valid 

18 5 4 5 4 8 1 Valid 

19 5 4 5 4 8 1 Valid 

20 5 4 5 4 8 1 Valid 

21 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

Total 97 76 101 80 156 19,5 - 

Rata-

rata 

4,62 3,62 4,81 3,81 7,43 0,93 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai V yang didapatkan adalah 0,93 
dengan kategori valid. Selain itu, dari 21 item yang divalidasi berdasarkan instrumen validitas semua item 
memperoleh nilai V ≥ 0,5 yang berarti valid. Dengan demikian maka job sheet praktikum Mekatronika 2 berbasis 
Problem-Based Learning  yang dikembangkan valid pada aspek media. 
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B. Validasi Materi 

Validasi Materi dilakukan oleh dua orang validator yang ahli materi pembelajaran yaitu materi pembelajaran 
Mekatronika untuk tingkat Mahasiswa Jurusan Teknik Elektro. Data penilaian validasi diperoleh setelah validator 
memberikan peneilian melalui pengisian pada intrumen validitas yang telah disediakan. Pengisian isntrumen ini 
dilakukan validator setelah mengamati dan mencoba langsung job sheet yang dikembangkan. Hasil validasi ini 
kemudian dianalisis menggunakan analisis Aiken’S V. Hasil analisis disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3.  HASIL ANALISIS VALIDASI MATERI 

Item 

 

Validator 1 Validator 2 ΣS V Kategori 

Skor S Skor S 

1 5 4 5 4 8 1 Valid 

2 5 4 5 4 8 1 Valid 

3 5 4 5 4 8 1 Valid 

4 5 4 5 4 8 1 Valid 

5 5 4 5 4 8 1 Valid 

6 4 3 4 3 6 0,75 Valid 

7 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

8 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

9 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

10 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

11 5 4 4 3 7 0,88 Valid 

12 5 4 5 4 8 1 Valid 

13 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

14 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

15 5 4 5 4 8 1 Valid 

16 3 2 5 4 6 0,75 Valid 

17 3 2 4 3 5 0,63 Valid 

18 3 2 5 4 6 0,75 Valid 

19 3 2 5 4 6 0,75 Valid 

20 5 4 5 4 8 1 Valid 

21 5 4 5 4 8 1 Valid 

22 4 3 5 4 7 0,88 Valid 

Total 94 72 107 85 157 19,63 - 

Rata-

rata 

4,3 3,28 4,87 3,87 7,14 0,9 Valid 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai V yang didapatkan adalah 0,9 
dengan kategori valid. Selain itu, dari 22 item yang divalidasi berdasarkan instrumen validitas semua item 
memperoleh nilai V ≥ 0,5 yang berarti valid. Dengan demikian maka job sheet praktikum Mekatronika 2 berbasis 
Problem-Based Learning  yang dikembangkan valid pada aspek materi pembelajaran. 

Hasil analisis validitas dari ketiga aspek validasi dapat diketahui bahwa job sheet praktikum Mekatronika 2 
berbasis Problem-Based Learning  yang dikembangkan untuk proses pembelajaran praktikum Mekatronika 2 
dinyatakan valid pada aspek media dan juga materi pembelajaran. Hasil penilaian rata-rata validasi dari kedua 
aspek validasi tersebut disajikan pada gambar 1. 
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Gambar. 1. Grafik Analisis Validitas dari Dua Aspek Validasi 

C. Pemabahasan 

Job sheet praktikum Mekatronika 2 berbasis Problem-Based Learning dibangun dan dikembangkan 
berdasarkan analisis kebutuhan pada mahasiswa dan materi pembelajaran pada proses pembelajaran Praktikum 
Mekatronika 2. Proses pengembangan Job sheet praktikum Mekatronika 2 berbasis Problem-Based Learning  
harus telah melewati beberapa tahap pengujian sebagai persyaratan sebelum produk dapat diterapkan pada proses 
pembelajaran [18][19]. Salah satu yang terpenting dalam pengujian ini adalah tahap pengujian validitas yang 
merupakan penilian tingkat kebenaran yang menjadi acuan kelayakan perangkat job sheet ini dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran [20][21]. Hal ini dikarenakan sebelum suatu produk dapat diujicobakan maka harus 
dilakukan pengujian validasi oleh ahli yang sesuai dengan aspek yang divalidasi, kegiatan validasi ini dapat 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga didapakan hasil bahwa produk tersebut telah valid dan dapat 
diujicobakan. 

Tahap uji validitas menunjukkan bahwa job sheet praktikum Mekatronika 2 berbasis Problem-Based Learning  
telah valid berdasarkan dua aspek yang divalidasi. Dua aspek tersebut adalah aspek media dan materi. Dengan 
hasil validitas dari kedua aspek tersebut dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan bahwa job sheet 
praktikum Mekatronika 2 berbasis Problem-Based Learning  telah valid dan memnuhi kriteria sebagai media 
pembelajaran praktikum untuk proses pembelajaran praktikum Mekatronika 2 mahasiwa Jurusan Teknik Elektro. 

IV. PENUTUP 

Hasil kegiatan pengujian dan analisis terhadap hasil pengujian validitas pada Training Kit Power Electronics 
dapat disimpulkan bahwa Training Kit Power Electronics telah valid secara keseluruhan. Keputusan valid 
didapatkan berdasarkan validitas dari tiga aspek utama validasi yaitu aspek desai media, dan materi. Dengan 
demikian maka job sheet praktikum Mekatronika 2 berbasis Problem-Based Learning  yang dikembangkan pada 
proses pembelajaran Praktikum Mekatronika 2 untuk mahasiswa Jurusan Teknik Elektro dinyatakn valid secara 
media dan materi praktikum Mekatronika 2 
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